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Pengertia | ProsedurinimengaturtatacaraKodingpenyakit serta tindakan medis

n yang
dilakukanyaitupemberianpenetapandenganmenggunakanhurufdana
ngka yang mewakilikomponen data penyakit.

Tujuan Sebagai acuan penerapan langkah-langkah penyelenggaraan
rekam medis rawat inap, tentang pemberian kode ( koding) berkas
rekam medis pasien yang sudah pulang diinstalasi rekam medis
Rumah Sakit Umum Daerah Solok.

Kebijakan | Keputusan Direktur  Nomor 445/51/MRMIK/2022Tentang
Kebijakan Penyelenggaraan Instalasi Rekam Medis

Prosedur | 1. Dokter yang memberikan pelayanan kepada pasien pada

instalasi rawat inap dan instalasi rawat jalan dan instalasi

gawat darurat harus menuliskan diagnosa penyakit serta
tindakan medis yang dilakukan.

2. Diagnosa penyakit serta tindakan medis yang dilakukan
dituliskan dalam lembaran rekam medis.

3. Penulisan diagnosa penyakit oleh dokter berpedoman kepada
ICD-10 yang dikeluarkan WHO.

4. Petugas rekam medis bagian koding melakukan pengkodean
penyakit serta tindakan medis yang dilakukan pada RM 1
lembar rekam medis.

5. Apabila petugas coding ragu dengan diagnosa penyakit yang

dibuat dokter maka petugas koding menanyakan kepada
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dokter yang bersangkutan.
6. Kode juga diberikan apabila ada diagnosa tambahan.
7. Petugas koding memasukan kode penyakit kedalam buku
indeksing.
Unit Instalasi Rekam Medis, Penunjang , Direktur Rumah Sakit.
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